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ABSTRAK 

 

Digitalisasi Produk Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman Di Era 

Revolusi 4.0 

 

Oleh: 

 

MUHAJIR HAQQIQI 

NPM. 1704100153 

 

Digitalisasi adalah suatu proses inovasi teknologi yang menciptakan 

peralihan cara kerja sesuatu dari manual ke otomatis sehingga menjadi lebih 

mudah, cepat dan fleksibel. Digitalisasi produk perbankan syariah merupakan 

salah satu inovasi layanan dari bank dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah 

untuk memudahkan transaksi para nasabahnya. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman dalam melakukan digitalisasi produk di era 

revolusi 4.0. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada manager operational, operational 

staff dan customer service di Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

mengenai produk digitalisasi yang digunakan di era revolusi 4.0. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang mendukung ketersediaan 

informasi tentang teknologi perbankan. Data-data yang diperoleh tersebut 

dianalisis dengan cara berfikir induktif yang berawal dari fakta-fakta yang khusus 

dan kongkrit kemudian ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa di era revolusi industri 4.0 ini Bank Syariah Indonesia KC 

Metro Sudirman telah meluncurkan produk yang dinamakan BSI mobile, produk 

tersebut berwujud sebuah aplikasi yang didalamnya dilengkapi fitur-fitur yang 

mempermudah nasabahnya dalam mengelola keuangan, baik melakukan 

pembayaran atau pembelian dan lain-lain. Dari beberapa fitur yang ada didalam 

aplikasi tersebut fitur yang paling banyak diminati atau yang paling unggulan 

adalah burekol (buka rekening online), karena fitur tersebut sangat mempermudah 

nasabah untuk melakukan pembukaan secara online sehingga proses nya mudan 

dan tidak banyak menyita waktu. Untuk aplikasi itu sendiri sudah cukup baik, dari 

segi fitur dan tampilan serta kemudahan aksesnya, aplikasi tersbeut juga sudah 

beberapa kali melakukan upgrade baik dari penambahan fitur dan perubahan 

tampilan, hal tersebut dilakukan agar para nasabah merasa nyaman dalam 

mengunakan aplikasi tersebut.  
 

Kata kunci : Digitalisasi Produk, Era Revolusi 4.0 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan berbagai ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

teknologi telah banyak melahirkan ide dan gagasan serta produk-produk yang 

mampu memudahkan cara kerja manusia. Begitu besar pengaruhnya sehingga 

telah menjadi sebuah kebutuhan akan teknologi itu sendiri. Sebuah hal yang 

benar- benar dirasakan dampaknya oleh kebanyakan orang di dunia tanpa 

terkecuali.
1
 

Teknologi adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu 

pengetahuan terapan. Teknologi adalah sarana untuk menyediakan barang-

barang yang dibutuhkan bagi keberlangsungan hidup manusia. Penggunaan 

teknologi sangat membantu perkembangan umat manusia sehingga 

mencuatkan nilai-nilai baru di dalam kehidupan bermasyarakat.
2
 

Kemajuan teknologi merupakan keseluruhan cara yang secara rasional 

mengarah pada ciri efisiensi dalam setiap kegiatan manusia.
 

Manusia 

menggunakan teknologi karena memiliki akal. Dengan akalnya manusia ingin 

keluar dari masalah, ingin hidup lebih baik, lebih aman, dan sebagainya. 

Perkembangan teknologi terjadi karena seseorang menggunakan akalnya 

                                                           
1
Sandryones Palinggi dan Lutma Ranta Allolinggi, “Analisa Deskriptif Industri Fintech 

Di Indonesia:Regulasi dan Keamanan Jaringan Dalam Perspektif Teknologi Digital” Ekonomi dan 

Bisni. Vol. 6, No.2, 2019.178 
2
Iman Lubis dan Mohamad Safii, Smart Economy Kota Tanggerang Selatan (Tanggerang 

Selatan: PT Karya Abadi Mitra Indo,2018).6 



2 
 

 
 

untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya.
 3

 

Perkembangan Teknologi sangat cepat sejalan dengan kemajuan 

peradaban manusia. Perkembangan Teknologi meliputi perkembangan 

infrastruktur seperti hardware, software, teknologi penyimpanan data, dan 

teknologi komunikasi atau jaringan. Perkembangan teknologi Informasi tidak 

hanya mempengaruhi dunia bisnis, tetapi juga bidang-bidang lain, seperti 

kesehatan, pendidikan, pemerintahan, dan lain-lain.
4
 

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, 

akhir-akhir ini dirasakan hampir di setiap aspek kehidupan masyarakat. 

Sebagaimana setiap kemajuan teknologi komunikasi yang lain, internet 

masuk ke berbagai bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini terjadi karena 

komunikasi adalah salah satu kebutuhan yang mendasar pada masyarakat.
5
 

Perkembangan kemajuan teknologi juga merambah pada sektor 

fintech. Secara umum, financial technology dapat diartikan sebagai sebuah 

inovasi teknologi dalam layanan transaksi keuangan. Menurut peraturan Bank 

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan teknologi 

finansial, teknologi finansial adalah penggunaan teknologi dalam sistem 

keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model 

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

                                                           
3
Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif 

Sosial Budaya” Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi. Volume 2, Nomor 1, 

2014.34 
4
Bagus Kusuma Ardi, “Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi Terhadap 

Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi”. Stie Dharmaputra Semarang Dharma Ekonomi. 

Oktober 2013.1 
5
Aan Ansori, “Digitalisasi Ekonomi Syariah”  Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Keuangan 

dan Bisnis Islam. Volume 7 No. 1 Januari - Juni 2016.7-10 



3 
 

 
 

keuangan, Tujuan dilaksanakan teknologi finansial adalah untuk mendorong 

inovasi di bidang keuangan dengan menerapkan perlindungan konsumen serta 

manajemen resiko dan kehati-hatian guna tetap menjaga stabilitas moneter, 

stabilitas sistem keuangan, dan sistem pembayaran yang efisien, lancar, aman, 

dan andal.6 

Fintech merupakan inovasi keuangan model terbaru yang hadir 

ditengah- tengah masyarakat, agar masyarakat dapat menikmati transaksi 

keuangan yang lebih modern dan mudah dengan menggunakan teknologi 

internet ataupun smartphone. Masyarakat yang saat ini mulai ketergantungan 

terhadap internet ataupun smartphone menjadi peluang pasar bagi perusahaan-

perusahaan fintech, seperti yang tertera pada tabel dibawah ini. 

 
 

Gambar 1. Jumlah Pengguna Smartphone dan Pengguna Internet Tahun 2011 - 2019 di 

Indonesia 

 

Menurut data dari Indonesia  E-Commerce Association (idEA), 

Google Indonesia, dan Taylor Nelson Sofres (TNS), perdagangan online di 

Indonesia mencapai sekitar Rp300 triliun (sekitar US$25 miliar) pada 2016 

dengan sekitar 62.2 juta pengguna smartphone dan 109 juta pengguna 

                                                           
6
Maulidah Narastri dan Abdullah Kafabih, “Financial Technology (Fintech) Di Indonesia 

Ditinjau Dari Perspektif Islam” Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE). 

Vol. 2. No. 2 Januari 2020.156-157 
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internet, saat ini Indonesia. menjadi tempat terbaik bagi perkembangan 

industry e-commerce.7
 

Tabel data tersebut menunjukan bahwa penggunaan smartphone 

semakin meningkat, dan hal tersebut telah mengubah gaya hidup masyarakat 

yang akrab dengan teknologi digital. Setiap aktivitas manusia akan 

digerakkan melalui serangkaian teknologi digital. Teknologi ini dioperasikan 

dengan menekan beberapa digit (angka) yang disusun dengan berbagai 

urutan. Hubungan yang terbangun di antara individu adalah relasi pertukaran 

digital, setiap manusia hanya melakukan serangkaian transaksi  atau interaksi 

melalui simbol-simbol digital.
8
 

Digitalisasi merupakan suatu proses transformasi informasi dari 

berbagai bentuk menjadi format digit “0” dan “1” (bilangan biner). Walaupun 

konsep tersebut sekilas nampak sederhana, namun keberadaannya telah 

menghasilkan suatu terobosan dan dampak perubahan yang sangat besar di 

dalam dunia transaksi bisnis yang di tranformasikan dalam bentuk digital 

sehingga memudahkan penyimpanan yang efektif dan efesien. 

Digitalisasi informasi yang dikembangkan oleh teknologi digital bisa 

membuat apa saja menjadi mungkin. Tidak hanya sampai di situ saja, 

digitalisasi masyarakat semakin menempatkan masyarakat menjadi 

                                                           
7
Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank Mandiri Syariah 

Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan. 

Vol.  7 No. 4. April 2020.796 
8
 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif 

Sosial Budaya” Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi. Volume 2, Nomor 1, 

2014.38-39 
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“penonton” kosong yang dibanjiri sejumlah besar informasi.
 9 

Transformasi 

digital saat ini sedang berlangsung dengan kecepatan tinggi dan berdampak 

pada hampir semua area kehidupan. Transformasi digital merupakan 

konsekuensi dari era disrupsi atau lebih dikenal sebagai Era Industri 4.0, 

sehingga terjadi perubahan model bisnis, merombak ekosistem bisnis yang 

ada menjadi ekosistem baru yang lebih inovatif, kompleks dan dinamik. 

Bisnis perbankan yang selama bertahun-tahun berjalan konvensional, namun 

sekarang mulai bertransformasi dan melakukan perombakan signifikan secara 

digital dalam prosedur, cara kerja, struktur organisasi dan model bisnis, agar 

dapat lebih fleksibel menghadapi perubahan.
 

Transformasi digital dalam industri perbankan Indonesia dimulai 

terlambat dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya seperti Malaysia, 

Singapura, dan Korea Selatan. Hal ini disebabkan, antara lain, kondisi 

geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan, di mana literasi 

digital tidak homogen, dan pelanggan layanan perbankan masih memiliki 

preferensi untuk melakukan transaksi fisik di cabang perbankan 

konvensional. Pada awal 1980an, mesin ATM diperkenalkan dan dengan 

cepat menjadi solusi alternatif untuk melakukan transaksi perbankan. Pada 

tahun 1990, ketika kebutuhan untuk transaksi antar bank meningkat, beberapa 

bank mulai berinvestasi dalam teknologi, menganggapnya sebagai solusi 

untuk mengatasi ancaman yang muncul dari kegiatan bisnis bank asing di 

Indonesia. 

                                                           
9
AG. Eka Wenats Wuryanta, “Digitalisasi Masyarakat: Menilik Kekuatan dan Kelemahan 

Dinamika Era Informasi Digital dan Masyarakat Informasi” Jurnal Ilmu Komunikasi. Volume 1, 

Nomor 2, Desember.138-140 
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Tuntutan digitalisasi perbankan juga diperkuat oleh pergeseran 

kepemilikan bisnis, yang saat ini didominasi oleh generasi milenial, yang 

lebih menyukai kenyamanan transaksi online melalui platform digital. Jumlah 

pengguna internet di Indonesia, mencapai 54,68 % dari total populasi 262 

Juta penduduk,8 dimana 87 % nya merupakan pengguna aktif aplikasi chat 

dan 74.84 % merupakan pengguna aktif aplikasi media sosial. Data ini 

menggambarkan satu kondisi yang menjanjikan bagi bank untuk mengubah 

strategi pemasaran dari konvensional menjadi digital, sehingga mendorong 

peningkatan layanan perbankan digital.
 10 

Dengan kemajuan teknologi saat ini perbankan syariah juga ikut 

berperan dalam transformasi digital hal itu semua dilakukan yaitu untuk tetap 

menjaga eksistensi, persaingan dan juga pemenuhan kebutuhan masyarakat 

yang akan menjadi calon nasabah bank syariah, mengingat masyarakat yang 

saat ini semakin modern, hal itu semakin mendukung perbankan syariah 

dalam bertransformasi menjadi sebuah bisnis digital dan menjadi bagian dari 

perubahan di era revolusi 4.0.  

Kemajuan teknoogi digital yang semakin pesat juga membuat Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman untuk ikut berperan, dimana Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman menempati posisi region 2 di sumatra, 

status tersebut merupakan posisi kedua terbaik dari beberapa region, maka 

dari itu dalam transformasi teknologi Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman juga mengadopsi beberapa kemajuan teknologi yang berwujud 

                                                           
10

Shinta Winasis, “Transformasi Digital di Industri Perbankan Indonesia” Iqtishadia: 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol. 7 No.1 Juni 2020.56-57 



7 
 

 
 

produk digitalisasi yang dibuktikan melalui wawancara dengan Bapak firdaus 

selaku Branch Manager Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman.
 11

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bertujuan 

mengkaji lebih dalam mengenai digitalisasi produk yang ada di Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman, maka dari itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Digitalisasi Produk Bank Syariah Indonesia KC  

Metro Sudirman Di Era Revolusi 4.0”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman dalam melakukan digitalisasi produk di era 

revolusi 4.0 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan tersebut Tujuan penulisan ini adalah untuk 

mengetahui Bagaimana Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

dalam melakukan digitalisasi produk di era revolusi 4.0 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk 

memperkaya khasanah keilmuan dibidang perbankan syariah terutama 

pada digitalisasi produk perbankan di era revolusi 4.0, serta dapat 

                                                           
11

 Wawancara dengan bapak firdaus pada tanggal 12 februari 2020 



8 
 

 
 

disajikan sebagai bahan penelitian berikutnya yang ada relevansinya 

dengan masalah ini. 

b. Secara praktis 

Manfaat penelitian diharapkan masyarakat dapat mengetahui 

secara akademik mengenai digitalisasi produk Bank Syariah Indonesia 

KC Metro Sudirman di era revolusi 4.0. 

D. Penelitian Relevan 

Sebagai acuan penelitian berpedoman dengan ilmu yang telah peneliti 

baca, peneliti melakukan penggalian informasi tentang judul yang berkaitan 

erat dengan judul skripsi yang akan penulis buat dengan Skripsi dan jurnal 

yang pernah di buat oleh peneliti sebelumnya, peneliti mencari kesamaan dan 

perbedaan pembahasan skripsi dengan peneliti lainnya, agar peneliti terhindar 

dari plagiasi. Untuk itu peneliti kemukakan beberapa judul yang pernah di 

tulis sebelumnya yaitu : 

1. Siti Bunga Fatimah, Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank Mandiri 

Syariah Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi”, Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perspektif BSM pada fenomena sistem 

perbankan digital di tengah persaingan dan perubahan teknologi dengan 

unit analisis, yaitu manfaat, efek, kendala, dan strategi.12 

a. Persamaan dan perbedaan penelitian 

Dalam penelitian ini membahas mengenai analisis perspektif 

BSM pada fenomena sistem perbankan digital ditengah persaingan 

                                                           
12

Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank Mandiri Syariah 

Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan. 

Vol.  7 No. 4. April 2020.795 
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dan perubahan teknologi, sama hal nya dengan pembahasan yang 

penulis teliti yaitu berkenan dengan digitalisasi yang juga 

berhubungan dengan perubahan teknologi dan persaingan, namun 

pembahasan peneliti lebih berfokus pada digitalisasi produknya. 

2. Siti bunga fatimah, “Analisis Perspektif Perbankan Syariah Terhadap 

Digitalisasi Perbankan Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi 

Studi Kasus Pada Bankir Kota Surabaya”, Penelitian ini bertujuan untuk 

mngetahui perspektif perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi 

mengenai fenomena digital bangking system ditengah persaingan dan 

perubahan teknologi dengan unit analisis yaitu produk, layanan, teknologi 

dan infrastruktur digital dan efesiensi.13 

a. Persamaan dan perbedaan penelitian 

Dalam penelitian ini membahas mengenai analisis perspektif 

perbankan syariah terhadap digitalisasi perbankan di tengah 

persaingan dan perubahan teknologi, selaras dengan pembahasan yang 

penulis teliti yaitu berkenan dengan digitalisasi yang juga 

berhubungan dengan perubahan teknologi, namun pembahasan 

peneliti lebih berfokus pada digitalisasi produk perbankan di era 

revolusi 4.0. 

 

 

                                                           
13

Siti Bunga Fatimah, “Analisis Perspektif Perbankan Syariah Terhadap Digitalisasi 

Perbankan Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi Studi Kasus Pada Bankir Kota 

Surabaya.” Skripsi Thesis, Universitas Airlangga. 2020. 
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3. Septi Dwi Jayanti, “Peran MSM (Mandiri Syariah Mobile) Terhadap 

Efektivitas Transaksi Nasabah PT Bank Syariah Mandiri KCP Tulung 

Agung”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran MSM (Mandiri 

Syariah Mobile) Terhadap Efektivitas Transaksi Nasabah.14 

a. Persamaan dan perbedaan penelitian  

Dalam penelitian ini membahas mengenai produk digitalisasi 

yang berwujud aplikasi mandiri syariah mobile, dan peran dari 

aplikasi tersebut terhadap efektivitas transaksi para nasabah,  sama 

dengan pembahasan peneliti yaitu mengenai digitalisasi produk,  

namun pembahasan peneliti lebih mengarah kepada digitalisasi 

produk di Era Revolusi 4.0. 

4. Hani Werdi Apriyanti, “Model Inovasi Produk Perbankan Syariah di 

Indonesia” Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Penelitian ini membahahas 

tentang model inovasi produk dengan memanfaatkan peluang pesatnya 

perkembangan ekonomi syariah global dan membaiknya kepercayaan 

dunia internasional terhadap ekonomi Indonesia. 

a. Persamaan dan perbedaan penelitian 

Penelitian terdahulu membahasan tentang model inovasi 

produk perbankan syariah, sangat berkaitan dengan pembahasan 

peneliti karena dalam proses transformasi digitalisasi pasti 

                                                           
14

Dwi Jayanti Septi, “Peran Msm (Mandiri Syariah Mobile) Terhadap Efektivitas 

Transaksi Nasabah Pt Bank Syariah Mandiri Kcp Tulung Agung,(Tulung Agung: IAIN 

Tulungagung, 2020).12 
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membutuhkan model inovasi produk, namun peneliti lebih mengarah 

kepada produk digitalisasinya.15 

  

                                                           
15

Werdi Apriyanti Hani, “Model Inovasi Produk Perbankan Syariah di Indonesia” 

Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Volume 9, Nomor 1 tahun 2018.89 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Digitalisasi Produk Bank Syariah 

Digital berasal dari bahasa yunani yaitu, kata Digitus yang berarti jari 

jemari. Jumlah jari-jemari kita adalah 10, dan angka 10 terdiri dari angka 1 

dan 0. Oleh karena itu Digital merupakan penggambaran dari suatu keadaan 

bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner). 

Semua sistem komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya, 

dan dapat disebut juga dengan istilah Bit (Binary Digit).16 

Digitalisasi dapat didefinisikan secara sederhana sebagai 

penyederhanaan materi informasi dalam bentuk kode biner atau penyatuan 

teknologi komunikasi dengan logika komputer. Metode baru pengubahan data 

ini memiliki keunggulan dalam meningkatkan fleksibilitas penanganan, 

penyimpanan dan pengiriman data dari satu orang ke orang lainnya.17 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, digitalisasi 

adalah suatu proses inovasi teknologi yang menciptakan peralihan cara kerja 

sesuatu dari manual ke otomatis sehingga menjadi lebih mudah, cepat dan 

fleksibel. 

 

 

                                                           
16

Rustam Aji, “Digitalisasi, Era Tantangan Media”, Islamic Communication Journal,  

Voll. 01, No. 01, Mei-Oktober 2016.44 
17

Ezmieralda Melissa, “Budaya Digital dan Perubahan Konsumsi Media Masyarakat” 

Departemen Komunikasi Dan Public Relations : Fakultas Ekonomi Dan Humaniora, Tangerang.2 
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Digitalisasi merupakan suatu kemudahan yang sekarang ini sangat 

marak digunakan di hampir setiap aspek kegiatan manusia, hal ini selaras 

dengan firman allah SWT sebagai berikut : 

         

 

Artinya : dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah 

(mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat) 
 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Ia akan memberi Nabi-Nya 

taufik kepada jalan yang mudah, yang membawa kepada kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat. Dialah yang memberinya agama yang mudah diterima jiwa dan 

tidak sukar dipahami oleh akal. Namun jika dikaitkan dengan teknologi maka 

hal ini juga selaras karena Allah-lah yang mencipatakan segala sesuatu dan hal 

itulah yang kemudian menjadi kemudahan bagi manusia dalam urusan dunia, 

dan juga bisa memudahkan dalam urusan akhirat, semua tergantung 

penggunaan dari alat tersebut. 

1. Pengertian Digitalisasi Produk Bank Syariah 

Digitalisasi produk perbankan syariah merupakan salah satu 

inovasi layanan dari bank dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah 

untuk memudahkan transaksi para nasabahnya.18 Digital banking 

merupakan layanan kegiatan perbankan menggunakan sarana elektronik 

                                                           
18

Ambok Pangiuk, dkk, “Pengaruh Digitalisasi  Bank Syariah Mandiri Dalam 

Peningkatan Pelayanan  Terhadap Kepuasan Nasabah”,diakses pada oktober 2019 

https://risalahmuslim.id/kamus/akhirat
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atau digital milik bank, di mana nasabah bank dapat melakukan aktivitas 

perbankan secara mandiri.19 

Teknologi Digital merupakan peralihan dari 

pengoperasionalannya tidak lagi banyak menggunakan tenaga 

manusia. tetapi lebih cenderung pada sistem pengoprasian yang 

serba otomatis dan canggih dengan system computer. Teknologi 

digital pada dasarnya hanyalah sistem menghitung sangat cepat 

yang memproses semua bentuk-bentuk informasi sebagai nilai-nilai 

numeris. Pada teknologi analog, gambar dan suara diubah menjadi 

gelombang radio, maka teknologi digital menkonversi gambar dan 

suara menjadi data digital yang terdiri dari angka 1 dan 0.20 

 

Dari penjelasan tersebut diatas dapat diartikan bahwa digitalisasi 

yaitu sebuah inovasi teknologi yang menciptakan peralihan 

pengoperasionalan dari manual ke otomatis sehingga menjadi lebih mudah 

dan cepat. Digitalisasi teknologi juga masuk ke dalam kehidupan sehari-

hari. Digitalisasi merupakan peluang bagi perusahaan dan organisasi untuk 

meningkatkan aktivitas bisnis terutama di era revolusi  industri 4.0 dan 

otomatisasi banyak pekerjaan kantor dapat diproduksi lebih efisien dan 

efektif.
21

 

Perkembangan teknologi informasi dan sistem komputerisasi yang 

di wujudkan melalui digitalisasi dapat membuat pekerjaan menjadi lebih 

efesien dan cepat. Hal ini juga berpengaruh kepada karakter pelanggan 

yang lebih mandiri dan lingkungan kerja yang lebih teratur. Digitalisasi ini 

                                                           
19

Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank Mandiri Syariah 

Di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan. 

Vol.  7 No. 4. April 2020.800 
20

Aan Ansori, “Digitalisasi Ekonomi Syariah”  Islamiconomic: Jurnal Ekonomi 

Keuangan dan Bisnis Islam. Volume 7 No. 1 Januari - Juni 2016.2 
21

 Irfan Nurfalah dan  Aam Slamet Rusydiana, “Digitalisasi Keuangan Syariah Menuju 

Keuangan Inklusif: Kerangka Maqashid Syariah” Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, 

Perbankan dan Akuntansi ISSN (Online), Vol. 11, No. 1, Mei 2019.60-61 
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dilihat menjadi sebuah peluang untuk meningkatkan hubungan kepada 

pelanggan, proses operasional bisnis, menciptakan dan mengadaptasi 

model bisnis baru Pada sektor keuangan, digitalisasi juga mempengaruhi 

metode kerja, ruang lingkup kerja dan lingkuangan kerja. 

2. Jenis-jenis digitalisasi produk perbankan syariah 

Sektor perbankan tidak luput dari pengaruh perkembangan 

teknologi. Saat ini dunia perbankan berlomba-lomba mengembangkan 

baik produk ataupun layanan berbasis teknologi. Saat ini, layanan 

perbankan dengan sentuhan digitalisasi seperti Automatic Teller Machine 

(ATM), SMS banking, internet banking, mobile banking, pemanfaatan 

media sosial sebagai alat pemasaran, sampai dengan produk digital 

dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan perbankan untuk 

kemudahan para nasabahnya.22 Adapun Jenis-jenis digitalisasi produk 

perbankan syariah sebagai berikut : 

 

a. Automatic Teller Machine (ATM) 

ATM adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengeluarkan 

uang kepada pemegang kartu ATM sebagai alternatif pengganti 

pengambilan uang di bank yang mengeluarkan ATM. Setiap 

pemilik kartu ATM memiliki Personal Identification Number 

(PIN) yaitu nomor identifikasi untuk seorang nasabah pemegang 

kartu ATM dan hanya yang bersangkutan sendiri yang 

                                                           
22

Soekma Adie Dharmawan, “Pengaruh Digitalisasi Perbankan Melalui Selfservice 

Technology (Sst) Terhadap Perilaku Nasabah Prioritas”,h.573 
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mengetahuinya. ATM itu sendiri merupakan mesin yang dapat 

melayani kebutuhan nasabah secara otomatis setiap saat selama 24 

jam dan 7 hari atau satu minggu termasuk hari libur.23 

b. SMS banking 

SMS Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses 

dan dilakukan melalui jaringan SMS (Short Message 

Services) telefon selular anda. SMS Banking mengandalkan 

jaringan provider telefon seluler sehingga SMS Banking hampir 

dapat anda gunakan dimana saja dan kapan saja.
24

 

c. Internet banking 

Internet banking adalah salah satu jasa bank yang 

memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi dan transaksi perbankan melalui jaringan. Internet 

banking merupakan fasilitas yang disediakan perusahaan perbankan 

melalui benda elektronik misalnya: handphone, komputer, dan 

telepon untuk mengganti kebutuhan bertransaksi yang biasanya 

dilakukan oleh ATM. Hal ini berarti nasabah dapat melakukan 

transaksi perbankan melalui handphone ataupun internet seperti 

transaksi di mesin ATM.25 

 

                                                           
23

Eviliyanto, “Anjungan Tunai Mandiri (Atm) Perbankan Di Kota Surakarta”, Jurnal 

Edukasi, Vol. 1, No. 1, Juni 2014.51 
24

 Benget Tua Simarmata, “Strategi Optimalisasi Penggunaan Sms Banking Kepada 

Nasabah Pada Pt Bank Sumut Kantor Cabang Simpang Kwala Medan”, Jurnal Ilmiah Skylandsea, 

Volume 3 No. 2  Juli 2019.82 
25

Indria Stevani Kiling, David. P.E. Saerang, Joubert Maramis, “Analisis Faktor-Faktor 

Kunci Penggunaan Internet Banking”, Jurnal Emba.524 
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d. Mobile banking 

Mobile banking merupakan layanan yang memungkinkan 

nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel 

atau smartphone. Layanan mobile banking dapat digunakan dengan 

menggunakan menu yang sudah tersedia melalui aplikasi yang 

dapat diunduh dan diinstal oleh nasabah. Mobile banking 

merupakan salah satu wujud dari perkembangan teknologi. 

Perangkat komunikasi merupakan salah satu contoh dari 

perkembangan teknologi yang pada saat ini juga dimanfaatkan oleh 

sektor perbankan.
26

 

3. Fungsi digitalisasi produk perbankan syariah 

Fungsi digitalisasi produk perbankan syariah yaitu : 

a. Mengembangkan produk layanan kepada nasabah 

b. Memberikan alternatif kepada bank untuk memberikan informasi 

langsung pada nasabah  

c. Mengurangi interaksi langsung di kantor cabang.  

Para pelaku industri perbankan dituntut untuk mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan proses layanan yang cepat. Ditambah lagi, 

ketersediaan alat komunikasi yang canggih kian mendorong revolusi 

layanan tersebut sehingga masyarakat bisa mengakses layanan perbankan 

dimanapun dan kapanpun.27 

                                                           
26

Sri Nawangsari, Retno Widiastuti, “Analisis Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan 

dan Layanan Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah Bank”.51 
27

Vera Vebiana, “Perbankan Digital , Pengalaman Pelanggan, dan Kinerja Keuangan 

Bank Syariah”, Politeknik Negeri Bandung.749 
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4. Manfaat digitalisasi produk perbankan syariah 

a. Manfaat bagi nasabah 

Digitalisasi dapat membantu mengurangi inflasi akibat 

banyaknya uang yang beredar di masyarakat. Berikut adalah manfaat 

dari adanya digitalisasi produk perbankan syariah: 

1) Meningkatkan efisiensi dalam pembayaran sebuah produk 

secara online. Pilihan produk layanan dapat ditingkatkan terus-

menerus seiring perkembangan zaman.  

2) Memberikan kemudahan pembayaran serta perluasan media 

pembayaran dengan sudah tersedianya berbagai alat pembayaran 

online.  

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu Transfer uang 

antar rekening virtual yang biasanya memakan waktu beberapa 

menit, sementara transfer antar bank atau satu pos dapat 

berlangsung beberapa hari.28 

4) Meningkatkan customer loyality  

5) Dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja Biasanya setiap 

layanan dirancang untuk menjangkau khalayak seluas mungkin, 

sehingga memiliki antarmuka pengguna intuitif dimengerti.  

6) Pengendalian biaya, dimana akun virtual berisi sejarah semua 

transaksi yang menunjukkan toko dan jumlah yang konsumen 

                                                           
28

Jefry Tarantang dkk, “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era Revolusi 

Industri 4.0 Di Indonesia”, Jurnal Al Qardh, Volume 4, Juli 2019.69 
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habiskan. Dan konsumen dapat memeriksa kembali kapan saja 

mereka inginkan. 

b. Manfaat Bagi Bank 

1) Kepuasan Nasabah  

Dengan adanya penerapan digital banking system dapat 

memberikan kepuasan bagi nasabah tersebut bahwasanya bank 

syariah juga tidak kalah bersaing dengan bank konvensional 

dalam bidang teknologi.
29

 

2) Mempercepat Deliveri Produk  

Memanfaatkan layanan digital dengan konsep kapan saja 

dan di mana saja, dengan hampir semua perangkat elektronik 

yang mereka miliki. Volume transaksi pasti akan meningkat 

dengan semakin mudahnya akses ke layanan perbankan. 

Transfer dana, pembayaran, pembayaran tagihan, permintaan, 

dan permintaan layanan dapat dimulai secara online, tanpa harus 

pergi ke cabang. 

3) Menggenjot Marketing dan Penjualan  

Informasi dan rekomendasi tersebut bertindak sebagai 

pemasaran tidak langsung bagi bank. Bank dapat memanfaatkan 

media sosial untuk pemasaran dan meningkatkan jangkauannya. 

Sementara menyediakan layanan perbankan yang aman melalui 

portal media sosial. Hal tersebut dikarenakan gaya hidup dan 

                                                           
29

.............. Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era Revolusi Industri 4.0 Di 

Indonesia.70 
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karaker masyarakat yang semakin modern sehingga pemasaran 

dengan menggunakan teknologi merupakan pilihan terbaik 

untuk menarik masyarakat.  

4) Efisiensi Biaya  

Perbankan diharapkan dapat menjangkau masyarakat 

tanpa membuka kantor cabang. Hal ini dikarenakan biaya untuk 

membuka kantor cabang itu sangat besar seperti, gaji security, 

karyawan, beban listrik dan lain lainnya.30 

B. Revolusi Industri 4.0 

Revolusi adalah suatu perubahan besar yang berlangsung dalam waktu 

yang cepat. Revolusi tersebut mencakup perubahan sosial secara drastis 

dalam struktur-stuktur penting yang terjadi secara relatif cepat, hal tersebut 

merupakan akibat dari penemuan teknologi.
31 

Revolusi didefinisikan sebagai perubahan yang dihasilkan oleh 

teknologi. Dua bentuk teknologi komunikasi manusia yang terpenting adalah 

teknologi untuk menyalurkan informasi dan sistem komputer modern untuk 

memprosesnya. Dikatakan revolusi karena dapat memberikan perubahan yang 

sangat cepat dalam kehidupan manusia.32 

Kata “revolusi” menunjukkan perubahan yang radikal dan mendadak. 

Sepanjang sejarah manusia, revolusi terjadi ketika teknologi-teknologi 

                                                           
30
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mutakhir dan cara-cara baru dalam melihat dunia memicu perubahan 

mendalam pada sistem ekonomi serta struktur sosial. Revolusi industri yang 

bermula pada paruh kedua abad 18. Revolusi ini ditandai dengan peralihan 

dari tenaga otot ke tenaga mekanik yang akan berkembang hingga kondisi 

seperti sekarang, dengan terjadinya revolusi industri keempat, dimana 

kekuatan kognitif yang ditingkatkan telah mampu menggandakan produksi. 

Revolusi industri pertama kali berlangsung dari tahun 1760-an sampai 1840-

an. Dipicu oleh pembangunan jalur kereta api dan penemuan mesin uap, 

revolusi ini membawa pada era produksi mekanis.
33

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa revolusi merupakan 

perubahan sosial yang besar dan mempengaruhi struktur dan bagian penting 

dalam kehidupan manusia baik dalam bidang informasi ataupun dalam bidang 

produksi, hal ini terjadi sebagai akibat dari penemuan dan kemajuan teknologi. 

1. Pengertian Revolusi Industri 4.0 

Revolusi industri 4.0 merupakan perubahan cara hidup dan proses 

kerja manusia secara fundamental, dimana dengan kemajuan teknologi 

informasi dapat mengintregrasikan dalam kehidupan dunia digital yang 

dapat memberikan dampak bagi seluruh disiplin ilmu. Dengan 

perkembangan teknologi informasi yang berkembang secara pesat 

mengalami terobosan, dimana teknologi komputer suatu disiplin ilmu yang 

mengadopsi keahlian seseorang kedalam suatu aplikasi yang berbasis 
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teknologi dan melahirkan teknolologi informasi dan proses produksi yang 

dikendalikan secara otomatis.34 

Kehadiran revolusi industri 4.0 ini adalah untuk menjawab 

permasalahan efektifitas dan efesiensi dalam menghasilkan usatu 

barang.  Integrasi antara teknologi cyber dan teknologi otomatisasi 

ini lah yang menghasilkan revolusi industri 4.0, beberapa efek dsri 

revolusi 4.0 ini adalah sebagian besar sudah menerapkan konsep 

otomatisasi, dan hanya sedikit yang memberdayakan tenaga kerja 

manusia.35 

Dengan demikian efektifitas dan efesiensi waktu dapat meningkat, 

dimana waktu merupakan hal yang penting dalam dunia industri. Selain 

manfaat revolusi industri 4.0 terhadap bidang industri, manfaat lain juga 

bisa di dapatkan oleh semua orang, seperti akses informasi yang lebih 

mudah dan dapat dilakukan kapan dan dimana saja dengan menggunakan 

jaringan internet. Dalam bidang industri untuk menghasilkan suatu produk 

saat ini di buat secara masal dengan menggunakan bantuan mesin yang 

berteknologi canggih, dimana sebelumnya semua hal itu dilakukan oleh 

tenaga manusia secara manual, hal inilah yang disebut revolusi industri 

4.0.
36

 

2. Ciri atau Indikator Revolusi 4.0 

Berkembangnya revolusi industri saat ini semakin mendorong 

perkembangan teknologi menjadi lebih maju. Dunia saat ini telah 
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memesuki era revolusi industri 4.0. Salah satu ciri revolusi industri 4.0 ini 

yaitu : 

a. Adanya interkoneksi antara manusia dengan mesin/perangkat 

melalui internet of things/internet of people. Semakin 

berkembangnya teknologi ini tentunya berdampak luas terhadap 

manusia baik secara biologis, psikologis maupun sosial.37 

b. Jaringan pasokan secara digital yang menjadi salah satu ciri khas 

dari Industri 4.0. revolusi industri 4.0 juga mempunyai peran 

sentral dalam mengomunikasikan satu sama lain antara keinginan 

pelanggan, perencanan, pabrik dan sistem pasokan yang cerdas, 

pengembangan secara digital, serta pemenuhan secara dinamik.38 

Dari penjelasan paragraf diatas bisa dilihat bahwa yang menjadi 

tanda ataupun ciri dari revolusi 4.0 ini adalah hubungan atau kedekatan 

antara manusia, media/mesin, dan internet, mungkin hal ini sudah terjadi 

sejak lama, namun yang perlu di garis bawahi adalah ketergantungan 

manusia dengan teknologi digital secara terus-menerus inilah yang 

menjadi point utama.  

Selain dari pada itu yang menjadi ukuran adanya revolusi 4.0 ini 

adalah dengan 4 indikator, yaitu jika kita melakukan sesuatu menjadi lebih 

murah, lebih cepat, lebih mudah dijangkau, dan lebih mdah dalam 

melakukan berbagai aktivitas lainnya. 
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3. Perbedaan Revolusi Industri 4.0 Dengan Reselusi Industri 

Sebelumnya 

a. Revolusi industri 1.0 

Revolusi industri 1.0. pertama berlangsung sejak 1492, ketika 

Colombus berlayar, membuka perdagangan antara dunia lama dan 

dunia baru hingga sekitar tahun 1800.39 Tenaga penggerak dalam era 

ini ditentukan oleh seberapa besar otot, seberapa besar tenaga kuda, 

seberapa besar tenaga angin, dan seberapa besar tenaga uap yang 

dimiliki. Pada revolusi ini juga terdapat kemunculan mesin uap dan 

kereta api. 

b. Revolusi industri 2.0  

Revolusi industri 2.0 berlangsung dari sekitar tahun 1800 

hingga 2000. Kekuatan yang menggerakkan revolusi ini adalah 

terobosan di bidang perangkat keras, dalam revolusi ini juga terdapat 

Penemuan listrik, alat komunikasi, kimia, dan minyak.
 
 

c. Revolusi industri 3.0  

Revolusi industri 3.0, Perubahan ini dipicu oleh perkembangan 

teknologi yang tidak hanya tidak hanya sekadar membuka interaksi 

secara luas namun juga mendisrupsi berbagai bidang kehidupan 

manusia. Dalam revolusi ini juga ditemukan komputer, internet, dan 

telepon genggam. 
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Beberapa inovasi dan kemajuan pada periode Revolusi Industri 

3.0 antara lain : 

1) Teknologi komputer.  

2) Akses internet.  

3) Peralatan elektronik smartphone.  

4) Inovasi sistem perangkat lunak.  

d. Revolusi industri 4.0 

Industri 4.0 adalah sebuah istilah yang diciptakan pertama kali 

di Jerman pada tahun 2011 yang ditandai dengan revolusi digital. 

Industri ini merupakan suatu proses industri yang terhubung secara 

digital yang mencakup berbagai jenis teknologi, mulai dari 3D 

printing hingga robotik yang diyakini mampu meningkatkan 

produktivitas.40 Di era revolusi ini teknologi informasi dan komunikasi 

dimanfaatkan sepenuhnya. Pada era ini model bisnis mengalami 

perubahan besar, tidak hanya dalam proses produksi, melainkan juga 

di seluruh rantai nilai industri. 

4. Peluang dan Tantangan Revolusi Industri 4.0 bagi Perbankan Syariah 

Revolusi Industri 4.0 menawarkan tentang peluang sekaligus 

ancaman akan keberlangsungan usaha yang telah mapan sekalipun, tidak 

terkecuali lembaga perbankan Syariah. Namun ada beberapa peluang dan 

tantangan yang muncul  dengan adanya perubahan ini yaitu :
 41
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a. Peluang  

1) Memasuki Revolusi Industri 4.0, Perbankan memiliki peluang 

yang besar dalam bidang Sumber Daya Manusia yang 

mumpuni sehingga dengan mudah mengaplikasikan teknologi,  

2) Peluang dalam penggunaan teknologi canggih yang dengan 

mudah bisa didapatkan oleh lembaga perbankan Syariah,  

3) Produk-produk perbankan Syariah yang banyak diminati 

nasabah akan dengan mudah terakses melalui internet.  

b. Tantangan  

1) Banyak peran manusia yang akhirnya akan tergantikan dengan 

mesin robot. 

2) Keamanan data penggunaan IoT, dalam perbankan prinsip 

kehati-hatian mengenai data nasabah sangat dijaga.  

3) Dengan menggunakan IoT yang memanfaatkan big data 

tersebut, bukan tidak mungkin banyak pihak yang mungkin 

saja dapat meretasnya untuk kepentingan lain.  

5. Strategi perbankan syariah di Era Revolusi 4.0 

Strategi dan proses yang dilakukan oleh perusahaan salah satunya 

adalah dengan pengembangan produk, dalam mengembangkan produk, 

bisa dilakukan dengan memperbaiki produk lama atau memperbanyak 
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kegunaan produk ke segmen pasar yang ada dengan asumsi pelanggan 

menginginkan unsur-unsur baru mengenai produk.
42

 

Dalam era revolusi 4.0 ini banyak sekali pengembangan yang di 

lakukan oleh perbankan syariah yang di implementasikan dalam bentuk 

strategi dan upaya untuk mewujudkan apa yang akan dicapai perbankan 

syariah. Bank Indonesia telah mencanangkan inisiatif-inisiatif strategis, 

yang pelaksanaannya dapat dibagi ke dalam empat fokus area 

pengembangan, yakni:
43

 

a. Mendorong kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah secara 

konsisten 

Kepatuhan syariah (syariah compliance) saat ini menjadi 

isu penting bagi stakeholders bank syariah di Indonesia. Banyak 

kritikan tajam dari masyarakat tentang kepatuhan bank syariah 

terhadap prinsip-prinsip syariah, bahwa bank syariah di Indonesia 

saat ini kurang sesuai syariah.
44

 

Dari penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa masyarakat 

mulai sadar dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

perbankan syariah, dengan adanya revolusi industri 4.0 diharapkan 

perbankan syariah tetap konsisten dan meningkatkan kualitas 

sistem yang berdasarkan prinsip syariah agar masyarakat merasa 
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nyaman bertransaksi dengan tidak takut melanggar ketentuan 

syariat islam. 

b. Menyempurnakan regulasi dan sistem pengawasan yang sesuai 

dengan karakteristik perbankan syariah 

Pengawasan merupakan hal utama untuk dapat membangun 

serta mengembangkan sebuah industri perbankan, mengingat 

operasionalisasinya berpijak pada unsur kepercayaan, dan juga  

kegiatan operaslonal perbankan syariah memiliki landasan teoritis 

dan karakteristik yang berbeda dengan bank konvensional, materi 

pengaturannya pun selain tunduk pada ketentuan yang bersifat 

umum yang berlaku terhadap kegiatan perbankan pada umumnya, 

juga akan tunduk pada ketentuan-ketcntuan khusus yang hanya 

berlaku bagi perbankan syariah.45 

Dari ulasan diatas bisa dipahami bahwa pengawasan 

merupakan bagian yang sangat penting dalam industri perbankan 

syariah, dimana semua bidang harus diawasi dengan baik dalam 

proses operasionalnya, hal ini dilakukan agar mengurangi 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari sistem perbankan 

syariah yang nantinya agar menodai citra dan karakteristik 

perbankan syariah itu sendiri. Dengan adanya era revolusi 4.0 

diharapkan proses pengawasan dapat dengan mudah dijalankan, 

mengingat teknologi yang kian canggih tentu ada banyak hal yang 
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bisa dijadikan alat sebagai pengawasan, sehingga proses 

operasional perbankan syariah tetap pada track yang benar. 

c. Mendukung terciptanya efisiensi operasional dan daya saing bank 

syariah 

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang 

memiliki peranan penting dituntut untuk memiliki kinerja yang 

baik. Salah satu indikatornya adalah efisiensi. Tingkat efisiensi 

yang dicapai merupakan cerminan dari kualitas kinerja yang baik. 

Kemampuan menghasilkan output yang maksimal dengan input 

yang ada, adalah merupakan ukuran kinerja yang diharapkan.46 

Dalam dunia perbankan mencakup penilaian efisiensi usaha 

dan efisiensi biaya, Efisiensi usaha menilai bagaimana aktivitas 

yang dilaksanakan oleh sebuah bank mampu menghasilkan target 

yang ingin dicapai, sedangkan efisiensi biaya menilai seberapa 

besar pengeluaran biaya yang digunakan oleh sebuah bank untuk 

melaksanakan aktivitas usahanya. Dalam hal ini peran revolusi 

industri 4.0 juga mendukung mengenai efesiensi tersebut, dimana 

di era revolusi industri 4.0 ini sangat mudah dalam melakukan 

suatu pengembangan usaha, baik itu dari segi produk maupun dari 

segi sistem operasionalnya. 

 

                                                           
46

Inni Basyarah, “Peningkatan Efisiensi dan Daya Saing Perbankan Syari’ah”, Volume 3. 

No. 1 Januari – Juni 2016.134-135 



30 
 

 
 

d. Meningkatkan kemanfaatan perbankan syariah bagi perekonomian 

masyarakat 

Penerapan prinsip-prinsip keuangan Islam yang tepat untuk 

mewujudkan sistem keuangan yang baik akan mendorong tingkat 

pemerataan dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian serta 

kesejahteraan masyarakat. Mengingat Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, namun 

kontribusinya terhadap perekonomian belum sepenuhnya 

terwujud.47 

Saat ini perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan 

yang positif, sebenarnya perbankan syariah sangat mungkin 

menjadi cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan dilarangnya berbagai praktik yang dapat merugikan 

masyarakat maka sebenarnya semakin besar peluang terciptanya 

perekonomian yang sehat dan positif. Dengan adanya revolusi 4.0 

diharapkan perbankan syariah dapat terus meningkatkan 

kontribusinya dalam perekonomian masyarakat dengan 

memudahkan akses yang dibutuhkan masyarakat sehingga 

kemanfaatan perbankan syariah akan berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat. 
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e. Pengembangan/Inovasi 

Inovasi sangat menunjang pertumbuhan yang fokus pada 

pasar dan lebih berkelanjutan dengan syarat harus mampu 

memahami peluang. Dalam implementasinya pada bisnis digital 

dengan produk dan jasa syariah yang ditawarkan harus mampu 

memberikan permintaan yang dimintai pasar. Beberapa produk dan 

jasa syariah yang umum dijual di platform digital saat ini sudah 

banyak yang berinovasi, salah satunya jasa perbankan syariah yang 

terus mendorong pada aspek pemasaran untuk menangkap peluang 

pasar perbankan. Bisnis dalam Islam mempromosikan perdagangan 

dan setiap inovasi ke arah syariah. Salah satu bentuk strategi 

tersebut yaitu :
48

 

Strategi inovasi mengacu kepada teori-teori tentang inovasi 

yang dikembangkan oleh para ahli. Teori inovasi berkembang 

sejalan dengan kebutuhan dunia industri dan perkembangan 

teknologi.  Pada teori dasar inovasi, inovasi terbagi menjadi empat 

jenis, yaitu :49 

1) Inovasi produk,   

Inovasi produk,  adalah pengenalan barang atau jasa 

yang belum pernah ada atau telah melalui proses 
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pengembangan produk yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan manfaat dari produk tersebut.  

2) Inovasi proses  

Inovasi proses adalah penerapan metode produksi 

atau metode distribusi yang baru atau metode lama yang 

telah diperbaiki sehingga terjadi peningkatan kinerja yang 

signifikan.  

3) Inovasi pemasaran  

Inovasi pemasaran bertujuan meningkatkan kinerja 

pemasaran melalui kebijakan pengemasan, penempatan 

produk, promosi produk, atau harga. Inovasi pemasran 

bertujuan untuk mengingkatkan penjualan, memenuhi 

kebutuhan konsumen, membuka pasar baru, dan 

menempatkan produk perusahaan dalam pasar.
 50 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang 

dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada lembaga 

tersebut. Pada penelitian ini peneliti harus langsung mengobservasi 

berkenaan dengan produk yang dikembangkan tersebut, agar mendapatkan 

gambaran yang lebih akurat tentang situasi di lembaga tersebut.
51

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini akan 

menguraikan keadaan yang terjadi dengan jelas dan terperinci, yaitu 

mencari dan memaparkan pengetahuan yang didapat untuk melihat fokus 

masalah yang ditentukan yakni digitalisasi produk Bank Syariah Indonesia 

KC Metro Sudirman di  Era Revolusi 4.0 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian pada taraf mendiskripsikan variable yang diteliti tanpa 

dilakukan analisis dalam keterkaitannya dengan variable lainnya. 

Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada 
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variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa 

adanya.
52

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa deskriptif 

adalah mengambarkan atau menguraikan secara lengkap, rinci, jelas, dan 

sistematis dengan menggunakan metode yang strategis untuk memecahkan 

suatu masalah mengenai Digitalisasi Produk Bank Syariah Indonesia KC 

Metro Sudirman di Era Revolusi 4.0 

B. Sumber Data 

  Setelah mengemukakan apa saja jenis penelitian yang digunakan, 

selanjutnya yang harus dibutuhkan adalah sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sumber data penelitian tersebut adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah 

data dihasilkan dan secara langsung dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan data 

berupa survei ataupun observasi. 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan teknik purposif. Teknik purposif artinya sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian, teknik penelitian ini tidak 

menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetapi lebih kepada kualitas 

informasi, kredibilitas dan kekayaan informasi yang dimiliki oleh 
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informan atau partisipan.53 Dalam penelitian ini sumber data primernya 

adalah bapak Decky Noegroho selaku Branch Opr dan Service Manager, 

Ibu Ari selaku Operational staff  dan Ibu Alin selaku Customer Service. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua dari data yang kita 

butuhkan. Sumber data kedua ini sesudah sumber data primer, Sumber 

data sekunder biasanya berasal dari internal maupun eksternal data yaitu 

diperoleh dari brosur, web resmi Bank Syariah Indonesia, dan juga data 

yang diperoleh dari badan atau lembaga yang mengumpulkan data atau 

keterangan yang relevan dalam berbagai masalah yang diteliti. Sumber 

data sekunder berperan dalam membantu mengungkap data yang akan 

diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah ditemukan sumber data yang akan digunakan kemudian 

dilakukan pengumpulan data. Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan 

rancangan penelitian yang telah ditentukan. Data tersebut diperoleh dengan 

jalan pengamatan, percobaan atau pengukuran gejala yang diteliti. 

Pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan berbagai metode berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.
 
Oleh karena 

itu peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan 
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sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan 

orang tentang suatu peristiwa, fakta atau realita. Dengan mengajukan 

pertanyaan peneliti masuk dalam alam berpikir orang lain, mendapatkan 

apa yang ada dalam pikiran mereka dan mengerti apa yang mereka 

pikirkan karena persepsi, perasaan, pikiran orang sangat berarti, dapat 

dipahami dan dapat dieksplisitkan dan dianalisis secara ilmiah.
54

 

Teknik wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara bebas 

terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara 

wawancara bebas dan wawancara secara terpimpin, artinya meskipun 

dilaksanakan secara bebas namun arahnya jelas meskipun luwes atau 

fleksibel. Keluwesan yang dimaksud adalah keterampilan pewawancara 

dalam memanipulasi kondisi orang yang diwawancarai yang terlalu 

formal. Wawancara yang dimaksud disini adalah terkait dengan 

pengumpulan data yang akurat untuk keperluan proses pemecah masalah 

tertentu. Metode ini digunakan agar peneliti dapat memecahkan berbagai 

pertanyaan yang muncul mengenai strategi pengembangan produk Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman dalam menghadapi era revolusi 4.0 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen 

yang digunakan dapat berupa buku harian surat, laporan, notulen rapat 

catatan kasus dalam pekerjaan dan dokumentasi lainnya. Dokumentasi ini 
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biasanya informasi yang tidak dipublikasikan secara umum, tetapi boleh 

diketahui oleh pihak tertentu. 

Dokumentasi ini digunakan dalam penelitian ini agar suatu data 

permasalahan baik itu yang bersumber dari laporan, surat berharga 

maupun data yang tidak boleh dipublikasikan dapat diketahui dan akan 

mempermudah dalam meneliti permasalahan tentang Digitalisasi produk 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman Di Era revolusi 4.0. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu  proses bagaimana  data diatur, 

mengorganisasikan  apa  yang  ada ke dalam sebuah  pola, kategori, dan 

suatu urutan dasar penelitian untuk menganalisis data secara keseluruhan 

baik data berupa gambar, maupun teks. Teknik analisis data dimulai 

dengan mengamati data  yang  telah  tersedia  dari  sumber  berupa 

wawancara dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk menggambarkan 

fakta  hasil  penelitian sehingga menjadi data yang mudah dipahami dan 

diinterpretasikan.
55

 

Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru. lnilah yang disebut hasil 

temuan atau findings. Metode kualitatif bersifat induktif yaitu mulai dari 

fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui suatu observasi khusus. 

                                                           
55

 J. Moleong Lexy, Metodeogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2006).45 



38 
 

 
 

Dari realita dan fakta yang khusus ini kemudian peneliti membangun pola-

pola umum. lnduktif berarti bertitik tolak dari yang khusus ke umum.
56

 

Bedasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut di analisa 

dengan menggunakan cara berfikir induktif dimulai dari informasi mengenai 

produk digitalisasi yang digunakan Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman di era revolusi industri 4.0. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

Bank syariah Indonesia KC Metro Sudirman merupakan  hasil dari 

penggabungan (merger) 3 bank BUMN yakni Bank BRI Syariah, Bank 

BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri, proses merger tersebut 

diresmikan pada tanggal 1 februari 2021. Latar belkang penggabungan 

bank syariah BUMN tersebut tidak lepas dari profile penduduk Indonesia 

yang mayoritas masyarakat muslim mencapai kurang lebih 207 juta jiwa 

atau 87.2% dari penduduk di indonesia. Sedangkan hingga kini  

perkembangan ekonomi syariah masih terbilang lambat, dengan penetrasi 

perbankan syariah yang kini masih mencatatkan asset 4% jika di 

bandingkan dengan bank konvensional. Jika di lihat dari histori, sejak 

bank syariah mulai ada pada tahun 1991, market share bank syariah ini 

hanya berkisar 5%-6%. Bahkan dari sisi pembiayaan, bank syariah ini 

harus menghadapi keterbatasan modal yang berakibat pada keterbatasan 

fasilitas layanan perbankan syariah untuk bisa bersaing dengan bank 

konvensional. Tidak hanya itu keterbatasan modal perbankan syariah ini 

juga berimbas pada terbatasnya ruang gerak, skala bisnis, dan segmen 

usaha perbankan syariah Indonesia, maka dari itu untuk dapat mengatasi 
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beberapa masalah tersebut  menteri BUMN membuat keputusan untuk 

merger tiga bank syariah BUMN.
57

 

2. Tagline, Visi Dan Misi Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman  

a. Tagline 

1) Tagline "Terdepan, Modern, Menentramkan" 

2) Terdepan adalah komitmen Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman untuk selalu menjadi Bank Syariah yang terbaik dan 

terbesar. 

3) Modern adalah komitmen Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman untuk terus berinovasi baik dari sisi produk, layanan 

teknologi dan sumber daya manusia yang profesional sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan Perbankan Syariah. 

4) Menentramkan adalah komitmen Bank Syariah Indonesia KC 

Metro Sudirman untuk memberikan rasa aman dan nyaman 

dalam melakukan aktifitas perbankan sesuai dengan prinsip 

Syariah bagi seluruh stakeholder.58 

b. Visi "Bank Syariah Terdepan Dan Modern" (The Leading & 

Modern Sharia Bank) 

1) Bank Syariah Terdepan : Menjadi bank Syariah yang selalu 

unggul di antara pelaku industri perbankan syariah di 
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Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, commercial, 

dan corporate.  

2) Bank Syariah Modern : Menjadi bank Syariah dengan sistem 

layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan 

nasabah.59 

c. Misi Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan.  

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 

yang melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 

yang sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.60 

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman  

Setiap organisasi mempunyai bentuk struktur dan model yang 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan organisasi. Struktur organisasi 

tersebut disusun atas berbagai bagian. Struktur organisasi merupakan 

unsur yang sangat penting bagi sebuah organisasi untuk memudahkan 
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pembagian wewenang serta tanggung jawab anggota organisasi, juga 

untuk menjelaskan masing-masing tugas dari tiap-tiap anggota 

organisasi. Sehingga memungkinkan orang-orang dapat bekerja sama 

seefektif mungkin untuk mencapainya suatu tujuan.61 

Setiap bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-

masing dan antara bagian tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat 

antara yang satu dengan yang lainnya. Secara lengkap struktur organisasi 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman dapat dilihat pada bagian 

berikut: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman 62 
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B. Digitalisasi Produk Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman Di Era 

Revolusi 4.0 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perbankan syariah 

berlandaskan pada prinsip bagi hasil. Produk tersebut mempunyai 

karakteristik yang mampu memberikan kemudahan sistem perbankan yang 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak, dan juga mengedepankan 

aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, nilai-nilai ukhuah 

dan kebersamaan dalam bekerja, dan juga menghindari sistem kegiatan 

spekulatif dalam bertransaksi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer operasional mengenai 

maksud dari digitalisasi produk adalah perubahan komunikasi, interaksi, dan 

fungsi bisnis menjadi digital. Pada penerapannya, produk digitalisasi 

melakukan transformasi proses bisnis, fungsi, dan model bisnis diaplikasikan 

pada teknologi digital.63 

Digitalisasi telah melakukan revolusi keseluruh sendi kehidupan kita 

bersama, apapun kebutuhannya, semuanya bisa terlayani dalam satu 

genggaman, sehingga memudahkan kebutuhan dan aktivitas masyarakat. Bagi 

Perbankan, digitalisasi bukanlah sebuah pilihan tetapi menjadi keharusan dan 

kewajiban. Karena nasabah mengharapkan adanya kecepatan, kemudahan, 

fleksibilitas, kenyaman dan tersedia layanan 7 x 24 jam. Untuk itu, beberapa 

perbankan di Indonesia mengkampanyekan untuk melakukan transformasi 

menjadi layanan digital. Tranformasi digital dianggap sebagai cara baru 
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berbisnis karena potensinya untuk menghemat biaya. Tranformasi ini juga 

bukan hanya mendigitalisasi produk yang sudah ada, tapi mengubah pola 

pikir dan solusi menjadi digital sesuai perilaku dan kebutuhan masyarakat.64 

Jenis-jenis digitalisasi produk di Bank Syariah Mandiri KC Metro 

adalah internet banking, phone banking, SMS banking, mobile banking, dan 

BSI mobile. Dalam internet banking nasabah dapat melakukan transaksi 

perbankan (financial dan non financial) melalui komputer yang berhubungan 

dengan jaringan internet bank. Pada phone banking, nasabah dapat melakukan 

transaksi perbankan melalui telepon dimana nasabah menghubung contact 

center bank. Bank telah menyediakan tenaga staf khusus yang akan 

menjalankan transaksi nasabah atau program otomatis yang dapat berinteraksi 

dengan nasabah untuk menjalankantransaksi nasabah.65 

SMS banking adalah layanan transaksi perbankan yang dapat 

dilakukan nasabah melalui telepon seluler (ponsel) dengan format Short 

Message Service (SMS). Nasabah dapat mengirimkan SMS ke nomor 

telepon bank atau menggunakan aplikasi yang dipasang bank pada ponsel 

nasabah. Dan mobile banking adalah layanan perbankan yang juga dapat 

diakses langsung melalui ponsel seperti SMS banking, namun memiliki 

tingkat kecanggihan yang lebih tinggi. Bank bekerja sama dengan operator 

seluler, sehingga dalam SIM Card (kartu chips seluler) Global for Mobile 
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communication (GSM) sudah dipasangkan program khusus untuk bisa 

melakukan transaksi perbankan.66 

BSI mobile hadir untuk mengakomodir tingginya aktivitas dan 

ketergantungan masyarakat modern pada media digital khususnya 

handphone. BSI mobile dapat diakses oleh pengguna Android dengan cara 

mengunduh aplikasi tersebut di playstore. Dengan adanya aplikasi BSI 

mobile ini nasabah semakin mudah melakukan transaksi dan mengelola 

keuangan.67 

Digitalisasi produk BSI mobile termasuk kedalam tingkatan atau 

tahapan revolusi industri pada era revolusi 4.0, karena di era revolusi 

industri 4.0 kecanggihan teknologi dan internet digunakan sepenuhnya, 

sesuai dengan bentuk dan cara kerja dari aplikasi tersebut dan aplikasi BSI 

mobile merupakan pengembangan produk digitalisasi terbaru yang di 

keluarkan oleh Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, dimana 

aplikasi tersebut dirilis pada akhir tahun 2019.68 

Mengenai fungsi dari digitalisasi produk adalah untuk 

mengembangkan produk layanan kepada nasabah, memberikan alternatif 

kepada bank untuk memberikan informasi langsung pada nasabah dan 
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mengurangi interaksi langsung di kantor cabang, dengan demikian 

operasional dan kinerja bank akan semakin baik.69 

Pengembangan produk digitalisasi bertujuan untuk  memperkuat 

daya saing dengan bank konvensional ataupun dengan antar bank syariah 

lainnya sehingga eksistensi dari Bank terus terjaga dan berkembang dan 

dapat membantu proses pemasaran, dimana produk digital saat ini akan 

sangat diminati oleh masyarakat.70 

Mengenai manfaat dari digitalisasi produk yaitu efisiensi waktu 

dalam proses perbankan, bermanfaat untuk memperluas akses layanan 

keuangan bagi masyarakat dan mendukung program inklusi keuangan, 

serta menyediakan layanan perbankan dan keuangan yang relevan untuk 

mendukung kebutuhan bisnis yang berbasis digital.71 

Kebijakan yang diambil oleh bank syariah indonesia kc metro 

sudirman yaitu dengan menciptakan sebuah produk digital yang 

dinamakan bsi mobile yang berwujud sebuah aplikasi, hal ini dilakukan 

agar dalam proses perkembangan pasarnya  mudah menjangkau lebih 

banyak nasabah.
72

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Operasional manajer, 

revolusi industri 4.0 adalah perubahan secara keseluruhan dari aspek 
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produksi industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet, 

revolusi industri menekankan kepada unsur kecepatan dari ketersediaan 

informasi, yakni lingkungan industri di mana seluruh entitasnya selalu 

terhubung dan mampu berbagi informasi satu dengan yang lain.
73

 

Mengenai yang menjadi ciri revolusi industri 4.0 adalah teknologi 

akan menjadi semkain berkembang menjadi lebih cepat dan pesat untuk 

menciptakan berbagai macam platfrom yang akan memiliki kemampuan 

dalam melakukan penginterasian dari berbagai macam hal sehingga dalam 

sebuah proses produksi akan menjadi berjalan lebih efektif dan juga 

efisien.74 

Transformasi tersebut akan terjadi secara global dan memiliki 

pengaruh dari seluruh pertumbuhan dan juga perkembangan pada industri 

yang akan berada pada seluruh negara di dunia ini. Industri akan berjalan 

dalam waktu yang terbilang cukup panjang untuk menjadi lebih 

berkembang daripada sebelumnya. Hal ini dikarenakan akan terdapat 

berbagai macam inovasi baru yang model penyebarannya akan menjadi 

lebih cepat daripada era sebelumnya.75 

Indikator atau ciri dari revolusi 4.0 adalah jika kita melakukan 

sesuatu menjadi lebih murah, lebih cepat,  lebih mudah dijangkau, dan 

lebih mudah dalam melakukan berbagai aktivitas lainnya. Indikator 

                                                           
73

Ari selaku Operasioanl manajer Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, 

wawancara pada tanggal 16 maret 2021 
74

Ari selaku Operasioanl manajer Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, 

wawancara pada tanggal 16 maret 2021 
75

 Ari selaku Operasioanl manajer Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, 

wawancara pada tanggal 16 maret 2021 



48 
 

 
 

merupakan sebuah indeks acuan yang digunakan oleh industri dan 

pemerintah untuk mengukur tingkat kesiapan menuju industri 4.0. 

Indikator 4.0 akan menjadi patokan dalam mengidentifikasi tantangan 

serta menentukan strategi dan kebijakan pemerintah guna mendorong 

sektor manufaktur bertransformasi menuju industri 4.0.76 

Perbedaan industri 4.0 dengan industri sebelumnya adalah revolusi 

industri 3.0, yaitu perkembangan teknologi yang tidak hanya sekadar 

membuka interaksi secara luas namun juga mendisrupsi berbagai bidang 

kehidupan manusia. Dalam revolusi ini juga ditemukan komputer, internet, 

dan telepon genggam. Perbedaan mendasar antara revolusi industri 4.0 

yaitu terletak pada kecanggihan teknologi yang digunakan sepenuhnya dan 

mencakup hampir keseluruhan bidang industri, yang termasuk didalamnya 

adalah industri perbankan.77 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman memiliki peluang 

besar di era revolusi 4.0. Dimana saat ini kita sedang mengalami revolusi 

industri yang keempat. Setiap perubahan besar ini selalu diikuti oleh 

perubahan besar dalam bidang ekonomi, politik, bahkan militer dan 

budaya. Revolusi Industri 4.0 memberikan peluang bagi sejumlah sektor 

ekonomi di seluruh dunia termasuk Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman untuk mendapatkan pangsa pasar dan investasi yang lebih luas.78 
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Tantangan Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman di era 

revolusi 4.0 adalah tuntutan perbankan untuk terus berinovasi mengikuti 

perkembangan supaya tidak tertinggal. Selain itu Tantangan Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman juga dalam mengembangkan produk-

produk yang semakin memanjakan nasabah. Selain industri perbankan, 

masyarakat juga dituntut untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

literasi keuangan. Kemudahan-kemudahan yang ada harus dipelajari 

karena tidak ada untung besar tanpa resiko besar.79 

Strategi yang digunakan Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman di era revolusi 4.0 adalah business strategy dimana strategi pada 

tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat. 

Semua dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang sekaligus 

mampu menunjang berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik. 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman harus menyesuaikan dengan 

kondisi kemajuan teknologi saat ini. Industri revolusi 4.0 ini berpacu 

dengan kemajuan teknologi digital sektor keuangan. pada era digitalisasi 

ini para nasabah lebih cenderung melakukan transaksi melalui digital.80 

Berdasarkan hasil wawancara dengan customer service mengenai 

bentuk dari digitalisasi produk di Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman adalah layanan perbankan digital yang berarti kegiatan 

perbankan dengan mempergunakan sarana elektronik atau digital milik 
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bank dan/atau melalui media digital yang dilakukan secara mandiri oleh 

nasabah yang memungkinkan calon nasabah dan/atau nasabah bank 

memperoleh informasi, melakukan komunikasi, registrasi, pembukaan 

rekening, transaksi perbankan dan penutupan rekening, termasuk 

memperoleh informasi lain dan transaksi di luar produk perbankan, antara 

lain saran dan pendapat keuangan (financial advisory), investasi, transaksi 

e-commerce dan kebutuhan lainnya.81 

Bentuk paling awal dari perbankan digital dimulai dari munculnya 

ATM dan kartu yang diluncurkan. Ketika internet muncul, jaringan digital 

mulai menghubungkan pengecer dengan pemasok dan konsumen untuk 

mengembangkan kebutuhan akan katalog online awal dan sistem 

perangkat lunak inventaris.82 

Untuk memperkuat bisnis perbankan syariah, Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman pada awal Desember 2019 meluncurkan 

fitur pembukaan rekening online. Fitur ini memungkinkan calon nabasah 

membuka rekening tanpa perlu datang ke kantor. Calon nasabah dapat 

menggunakan ponsel pintar untuk mengakses BSI mobile. Aplikasi digital 

ini merupakan bagian dari strategi bisnis terbaru Bank Syariah Indoensia 

KC Metro Sudirman. Dalam menjalankan strategi tersebut banyak 
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melakukan digitalisasi proses bisnis dan membangun ekosistem digital.
83

 

Bentuk dari apalikasi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. BSI mobile 

BSI mobile adalah layanan melalui saluran distribusi 

elektronik Bank untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah 

di Bank melalui jaringan komunikasi dengan sarana telepon seluler 

atau komputer tablet.
84

 

b. Jenis Layanan BSI mobile 

1) Informasi rekening, portofolio, saldo e-Money dan kurs, daftar 

mutasi, dan tanggal mutasi 

2) Transaksi transfer (antar rekening BSI, Non BSI, QRIS, tarik 

tunai). 

3) Transaksi pembayaran (Tagihan PLN, Telepon/HP, Institusi 

Pendidikan, Tiket, Asuransi, e-commerce, Internet/TV Cable, 

zakat/infaq, wakaf, BPJS, PDAM, Haji dan Umrah, 

Penerimaan Negara (MPN), Multi Payment). 

4) Transaksi pembelian (Voucher HP, Token PLN, Top up dan 

Update saldo e-money, paket data). 

5) Ziswaf (zakat, infaq, qakaf, donasi, jadi berkah, kalkulator 

zakat) 
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6) Buka rekening (tabungan mabrur, tabungan mudharabah, 

tabungan wadiah) 

7) Tarik tunai 

8) Layanan islami (juz amma, juz amma per ayat, asmaul husna, 

hikmah)’ 

9) Fitur Islami (Jadwal Sholat, Lokasi Masjid, arah Kiblat dan 

Hikmah) 

10) Lokasi kantor cabang dan ATM terdekat. 

11) Bagikan bukti transaksi ke media sosial. 

12) Simpan transaksi menjadi menu favorit 

13) Pengaturan akun Mobile Banking: Perubahan PIN/Bahasa, 

menu favorit. (Transaksi juga dapat dilakukan langsung dari 

menu favorit) dan Pendaftaran Alamat Email Notifikasi 

Transaksi. 

c. Syarat pembukaan Mandiri Syariah Mobile: 

a) Memiliki rekening tabungan atau giro perorangan. 

b) Mengisi formulir permohonan Mandiri Syariah Mobile melalui 

cabang terdekat.’ 

d. Manfaat: 

a) Mudah 

b) Cepat 

c) Real time 
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e. Keunggulan BSI mobile  

Mungkin hampir sama dengan aplikasi yang mobile yang 

dimiliki oleh bank-bank lainnya, namun adalah menu dari aplikasi 

ini sangat mudah dipahami oleh orang yang awam teknologi serta 

banyaknya kemudahan dengan fitur-fitur yang selalu di upgrade 

yang tentu menjadi unggulan dari pengembangan produk ini.
85

 

1) Bahasa dan menu dalam aplikasi mudah dipahami untuk 

nsabah yang masih awam dengan teknologi; 

2) Fitur yang tersedia lengkap dan mudah; 

3) Menggunakan akad syariah untuk transaksi perbankan; 

4) Kemudahan Penyaluran Zakat, Infaq, dan Sedekah; 

5) Banyak pilihan tabungan dan jenis produk investasi. 

f. Kelemahan BSI mobile 

1) Dikenakan biaya pemotongan Rp. 500, setiap cek saldo via 

mobile 

Hal ini berlaku bila para nasabah ingin memeriksa 

saldo via smartphone. Sebagai salah satu layanan untuk 

mempermudah nasabah yang terlalu sibuk sehingga tidak 

sempat ke ATM, seharusnya tidak perlu biaya hanya untuk 

memeriksa saldo.
86

 

 

                                                           
85

 Alin selaku Customer Service Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, wawancara 

pada tanggal 16 maret 2021 
86

 Alin selaku Customer Service Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, wawancara 

pada tanggal 16 maret 2021 



54 
 

 
 

2) Jumlah ATM yang sedikit dan sulit ditemukan 

Meskipun bank Mandiri mempunyai ketersediaan 

yang sangat banyak, tapi hal ini tidak berlaku untuk bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman. Karena jumlah 

ATM bank Mandiri Syariah bisa dibilang lebih sedikit, 

apalagi untuk daerah yang bukan perkotaan. 

3) Transfer ke bank mandiri dikenai potongan  

Transfer dikenai potongan sama halnya ketika 

transfer ke bank konvensional lainnya. Seperti itulah 

kelebihan dan kekurangan yang ada pada bank Mandiri 

Syariah 

Mengenai jenis transaksi di aplikasi digitalisasi produk adalah 

Jenis-jenis transaksi internet banking, antara lain transfer dana, informasi 

saldo, mutasi rekening, informasi nilai tukar, pembayaran tagihan seperti 

kartu kredit, telepon, ponsel, listrik, dan pembelian seperti isi ulang pulsa 

telepon, tiket pesawat, saham. Jenis- jenis transaksi phone banking yang 

dapat dilakukan oleh nasabah, antara lain transfer dana, informasi saldo, 

mutasi rekening, pembayaran kartu kredit, PLN, Telepon, ponsel, listrik, 

asuransi, dan pembelian atau pulsa isi ulang.87 

Jenis-jenis transaksi melalui SMS banking, antara lain transfer 

dana, informasi saldo, mutasi rekening, pembayaran (kartu kredit), dan 

pembelian pulsa atau isi ulang pulsa. Beberapa jenis transaksi mobile 
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banking, antara lain transfer dana, informasi saldo, mutasi rekening, 

informasi nilai tukar, pembayaran kartu kredit, PLN, telepon, handphone, 

listrik, asuransi, dan pembelian pulsa atau isi ulang, dan saham. Terdapat 

tiga jenis transaksi yang dapat diakses melalui BSI mobile yaitu cek 

mutasi rekening, informasi saldo, buka rekening dan transfer.88 

Produk digital banking yang sebelumnya manual dan sekarang 

menjadi digital adalah pembukaan rekening, dimana sebelum era 4.0 

nasabah harus datang ke kantor untuk mengeisi formulir dan menyerahkan 

berbagai syarat yang di perlukan, namun sekarang pembukaan rekening 

bisa di lakukan melalui online, nasabah cukup men-scan syarat-syarat 

yangdi perlukan dan juga melakukan video call dengan customer service 

untuk memastikan syarat-syarat tersebut.89 

Produk yang masih harus bertemu atau tatap muka adalah produk 

pembiayaan, seperti murabahah, mudharabah dan musyarakah, dimana 

dalam proses produk tersebut membutuhkan kesepakatan atau akad dan 

jaminan yang masih menggunakan sesuatu yang berbentuk fisik seperti 

sertifikat tanah dan lain-lain. Maka dari bank belum bisa 

mendigitalisasikan produk tersebut, selain itu ada beberapa transaksi yang 

tidak bisa diakses melalui aplikasi tersebut yaitu jika nasabah melakukan 

transfer melebihi limit atau batasan nominal, maka nasabah harus datang 
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ke kantor untuk melakukan transfer secara langsung, transfer ke luar 

negeri, kliring melebihi limit90 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman memberi gambaran, 

dari 100% nasabah, yang menggunakan aplikasi tersebut mencapai 80%, 

dikarenakan pihak bank sangat menyarankan setiap nasabah agar memiliki 

dan menggunakan aplikasi tersebut, untuk rata-rata pengguna aplikasi BSI 

mobile tersebut tidak bisa dilihat namun untuk rata-rata pembuka rekening 

dan dan mengunduh aplikasi tersebut per hari kurang lebih 10 nasabah, 

karena dari customer service sendiri sudah di targetkan untuk 

mendapatkan pengguna baru minimal 10.91 

C. Analisis Digitalisasi Produk Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman Di Era Revolusi 4.0 

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan di Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman diperoleh hasil bahwa Bank Syariah Indonesia 

KC Metro Sudirman  telah melakukan digitalisasi produk di era revolusi 4.0 

ini dengan memanfaatkan beberapa kecanggihan teknologi yang dapat 

memudahkan para nasabahnya. 

Dari penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa dalam digitalisasi 

produk di era revolusi 4.0 Bank Syariah Indonesia KC  Metro Sudirman telah 

merilis sebuah produk digitalisasi pada akhir tahun 2019 tepat nya di bulan 

november, hal tersebut dilakukan untuk tetap mempunyai daya saing dengan 

                                                           
90

 Alin selaku Customer Service Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, wawancara 

pada tanggal 16 maret 2021 
91

 Alin selaku Customer Service Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman, wawancara 

pada tanggal 16 maret 2021 



57 
 

 
 

bank konvensional ataupun dengan antar bank syariah, aplikasi tersebut juga 

telah mempunyai banyak fitur yang bisa memudahkan para nasabahnya dalam 

bertransaksi maupun mengelola keuangan. 

Produk digitalisasi tersebut adalah aplikasi mandiri syariah mobile 

yang kini telah berubah menjadi BSI mobile, dikarenakan bank syariah 

mandiri telah melakukan marger dengan 2 bank lainnya yakni BNI syariah 

dan BRI syariah, yang diresmikan pada 1 februari 2021, dengan proses 

merger terbut semakin mengubah tampilan dari aplikasi dan fitur yang ada di 

dalam aplikasi tersebut. Sebelumnya aplikasi mandiri syariah mobile juga 

pernah beberapa kali melakukan perubahan baik dari segi tampilan maupun 

dari penambahan fitur, hal itu dilakukan agar tampilan dari aplikasi tersebut 

lebih segar dan dapat menarik nasabah dan calon nasabah, untuk proses 

upgrade dari aplikasi BSI mobile tersebut yang awalnya hanya transaksi 

pembayaran, transfer, cek saldo, mutasi transaksi, dan sebagainya.  

Pada akhir Mei tahun lalu, aplikasi BSI mobile ini memperbarui 

dirinya, yang meliputi desain tampilan, fitur dan layanan lain supaya tampil 

lebih segar dan trendi. Sebut saja layanan pembayaran zakat menggunakan 

Quick Respond (QR) Pay, pembukaan rekening online (Tabungan Mabrur 

untuk ibadah haji), top up dan cek saldo e-money. Kemudian ada pula layanan 

inbox untuk merekam data transaksi, dan pembayaran pendidikan atau 

Edupay, Infaq, info lokasi ATM, cabang BSI, dan fitur untuk menampilkan 

promo produk dan layanan unggulan BSI. 
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Keuntungan yang diambil perbankan untuk memajukan perbankan 

digital ialah memanfaatkan penetrasi telepon seluler (ponsel) yang sudah 

demikian besar. Dimana Saat ini nasabah mengharapkan tingkat interaksi 

yang sama melalui perbankan digital dan media sosial. Para pelaku industri 

perbankan dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

proses layanan yang cepat. Ditambah lagi, ketersediaan alat komunikasi yang 

canggih kian mendorong evolusi layanan tersebut sehingga masyarakat bisa 

mengakses layanan perbankan dimana pun dan kapan pun. 

Untuk aplikasi BSI mobile yang sekarang ini Secara fitur dan fungsi 

masih sama, yaitu mengadopsi dari Mobile Banking Syariah Mandiri, hanya 

saja perubahan terletak pada desain material yang digunakan. Step dan 

langkah pada menu yang digunakan juga masih sama, tidak ada perubahan 

secara signifikan. BSI mobile termasuk kedalam digitalisasi di era 4.0 dimana 

era revolusi industri 4.0 dimulai pada tahun 2011, pada era 4.0 ini 

kecanggihan teknologi digunakan sepenuhnya. 

Terlepas dari Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman yang telah 

melakukan digitalisasi produk yang berwujud sebuah aplikasi, dan banyak 

sekali fitur kemudahan yang bisa digunakan dalam aplikasi tersebut, namun 

dalam proses penggunaan nya ternyata ada beberapa hal yang belum bisa di 

lakukan melalui aplikasi tersebut diantaranya yaitu : 

1. Transfer dengan jumlah besar atau melebihi limit 

2. Transfer ke luar negeri  
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Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 diyakini dapat 

meningkatkan kualitas dan diprediksi mampu membuat perubahan sosial dari 

segi bisnis. Revolusi industri 4.0 sendiri mengandalkan penggunaan mesin 

dan teknologi canggih dalam meghasilkan suatu produk. Digitalisasi di era 

revolusi industri 4.0 ini telah melahirkan terobosan yang mengejutkan 

diberbagai bidang terutama dibidang keuangan. 

Revolusi industri 4.0 juga memunculkan industri kreatif yang 

kuncinya ada pada kreatifitas individu yang didukung oleh perkembangan 

teknologi digital, dengan adanya  digitalisasi dapat memperbarui lingkungan 

hidup yang lebih baik lagi melalui manajemen akses yang cepat dan murah. 

Untuk itu generasi yang akan datang harus dibekali dengan keilmuan serta 

pengetahuan yang cukup matang, agar nantinya mempunyai kesiapan dalam 

menghadi tantangan dan perubahan di era revolsui 4.0. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa di era revolusi industri 4.0 ini Bank Syariah Indonesia 

KC Metro Sudirman telah meluncurkan produk yang dinamakan BSI mobile, 

produk tersebut berwujud sebuah aplikasi yang didalamnya dilengkapi fitur-

fitur yang mempermudah nasabahnya dalam mengelola keuangan, baik 

melakukan pembayaran atau pembelian dan lain-lain. Dari beberapa fitur 

yang ada didalam aplikasi tersebut fitur yang paling banyak diminati atau 

yang paling unggulan adalah burekol (buka rekening online), karena fitur 

tersebut sangat mempermudah nasabah untuk melakukan pembukaan secara 

online sehingga proses nya mudan dan tidak banyak menyita waktu. Untuk 

aplikasi itu sendiri sudah cukup baik, dari segi fitur dan tampilan serta 

kemudahan aksesnya, aplikasi tersbeut juga sudah beberapa kali melakukan 

upgrade baik dari penambahan fitur dan perubahan tampilan, hal tersebut 

dilakukan agar para nasabah merasa nyaman dalam mengunakan aplikasi 

tersebut.  

B. Saran  

Setelah peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengemukakan saran bahwa dalam digitalisasi produk ini tentu 

banyak sekali yang perlu di benahi dan di tingkatkan, baik dari segi fitur 

dalam aplikasi tersebut ataupun kecepatan penggunaan aplikasi tersebut 
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sehingga para nasabah juga merasa nyaman dan puas dengan adanya produk 

tersebut. Selain itu bank juga harus ekstra untuk memberi pemahaman  

mengenai digitalisasi produk tersebut, hal ini dilakukan agar semua nasabah 

dapat menggunakan kemudahan teknologi tersebut tidak terkecuali nasabah 

yang masih awam dengan teknologi, sehingga digitalisasi produk Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman akan memberikan kebermanfaatan 

yang lebih dominan serta menumbuhkan loyalitas terhadap para nasabah.  
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